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Abstract: This community engagement program addresses the low reading interest among 
children in Batu Patah Village, West Lampung, exacerbated by limited access to literacy resources 
and the absence of culturally relevant approaches. The initiative aims to foster reading motivation 
by integrating the indigenous values of the Sai Batin tradition into literacy practices. Through a 
participatory method involving cultural counseling, workshops, focus group discussions, and direct 
mentoring, the program successfully produced 15 literacy media based on Sai Batin folktales, 
established a village cultural literacy forum, and increased both children’s reading frequency and 
parental involvement. The results reveal a significant shift in community perception—literacy is no 
longer seen merely as an academic pursuit but as a living medium for cultural preservation and 
identity reinforcement. This culturally rooted strategy has proven effective in building a 

sustainable village-level literacy ecosystem and has catalyzed the emergence of local leadership 
committed to advancing literacy movements grounded in local wisdom. 
Keywords: cultural literacy, reading interest, Sai Batin, community engagement 

 

Abstrak : Program pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada rendahnya minat baca 

anak-anak di Desa Batu Patah, Lampung Barat, yang diperparah oleh keterbatasan akses literasi 
dan kurangnya pendekatan berbasis budaya lokal. Pengabdian ini bertujuan untuk menumbuhkan 
minat baca anak melalui integrasi nilai-nilai budaya Sai Batin dalam kegiatan literasi. Kegiatan 
dilaksanakan melalui metode partisipatif yang melibatkan penyuluhan, lokakarya, diskusi 

kelompok, dan pendampingan literasi berbasis cerita rakyat lokal. Program ini berhasil 
menciptakan 15 media literasi berbasis cerita Sai Batin, membentuk forum literasi budaya desa, 
serta meningkatkan frekuensi membaca anak dan keterlibatan orang tua. Hasil menunjukkan 

terjadinya perubahan perspektif masyarakat terhadap literasi, dari sekadar aktivitas akademik 
menjadi sarana pelestarian budaya dan penguatan identitas lokal. Pendekatan ini terbukti efektif 
dalam membangun ekosistem literasi yang berkelanjutan di tingkat desa dan melahirkan 
kepemimpinan lokal baru yang siap melanjutkan gerakan literasi berbasis kearifan lokal secara 
mandiri. 
Kata kunci: literasi budaya, minat baca, Sai Batin, pengabdian masyarakat 

 
 
PENGANTAR  

Desa Batu Patah, Kabupaten Lampung Barat, masih menghadapi tantangan signifikan 
dalam bidang literasi anak-anak usia sekolah dasar. Menurut Sari et al. (2022), minat baca anak-
anak di daerah terpencil cenderung rendah akibat keterbatasan fasilitas pendukung serta akses 
terhadap bahan bacaan yang sesuai. Hal ini diperkuat oleh laporan Dinas Pendidikan Lampung 
Barat (2023) yang menunjukkan bahwa hanya sekitar 35% anak usia sekolah dasar yang rutin 
membaca buku di Desa Batu Patah. Faktor lain yang mempengaruhi adalah dominasi media 
digital yang tidak diarahkan untuk mendukung literasi tradisional (Putra & Wulandari, 2023). 

Dalam konteks sosial budaya, masyarakat Batu Patah masih memegang teguh nilai-nilai 
tradisional Sai Batin sebagai identitas budaya lokal. Rahmawati dan Kusuma (2021) 
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mengungkapkan bahwa nilai Sai Batin yang meliputi gotong royong, rasa hormat, dan 
pelestarian lingkungan hidup merupakan fondasi kuat dalam interaksi sosial masyarakat 
Lampung. Namun, perkembangan budaya populer dan modernisasi menyebabkan generasi 
muda mulai terlepas dari nilai budaya tersebut, sehingga berdampak pada menurunnya 
kesadaran dan kebanggaan terhadap warisan budaya lokal (Nurhayati, 2022). 

Fokus pengabdian masyarakat ini adalah melakukan penyuluhan nilai budaya Sai Batin 
sebagai media untuk menumbuhkan minat baca anak. Melalui penyuluhan ini, diharapkan anak-
anak, guru, dan orang tua dapat mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam aktivitas 
membaca dan pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil studi penelitian pengabdian yang 
menunjukkan bahwa penggabungan unsur budaya lokal dalam literasi meningkatkan minat 
baca serta daya serap pengetahuan pada anak (Handayani et al., 2023). Kajian teori dari 
Vygotsky (1978) juga menegaskan pentingnya pembelajaran kontekstual yang berorientasi 
budaya untuk memperkuat pemahaman dan internalisasi pengetahuan anak-anak. 

Tujuan utama pengabdian masyarakat ini adalah menciptakan perubahan sosial yang 
nyata berupa peningkatan minat baca anak-anak di Desa Batu Patah, sekaligus memperkokoh 
identitas budaya lokal. Firmansyah dan Lestari (2022) menunjukkan bahwa penumbuhan 
literasi berbasis budaya lokal efektif dalam meningkatkan keterlibatan sosial dan rasa 
kebanggaan generasi muda terhadap warisan budaya mereka. Secara kuantitatif, target 
pengabdian ini adalah peningkatan minat baca sebesar 20% dalam satu tahun setelah 
penyuluhan dan meningkatnya partisipasi dalam kegiatan literasi yang mengandung nilai Sai 
Batin. 

METODE PELAKSANAAN   

1. Proses Perencanaan Aksi Bersama Masyarakat (Pengorganisasian Masyarakat 
Pelaksanaan pengabdian ini diawali dengan tahap perencanaan aksi bersama 

masyarakat sebagai langkah awal pengorganisasian masyarakat dampingan. Perencanaan 
dilakukan dengan melibatkan tokoh masyarakat, perangkat desa, guru sekolah dasar, serta 
orang tua anak-anak yang menjadi subjek utama. Diskusi dan rapat koordinasi digunakan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan literasi, kendala dalam penumbuhan minat baca, serta bagaimana 
nilai budaya Sai Batin dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Melalui proses 
pengorganisasian ini, masyarakat diberikan ruang untuk berkontribusi dalam merumuskan 
rencana kegiatan yang relevan dan berkelanjutan, sehingga terjadi kepemilikan bersama 
terhadap program. Pendekatan partisipatif ini diharapkan mampu memperkuat motivasi dan 
dukungan masyarakat terhadap kegiatan penyuluhan. 

2. Pokok Bahasan Pengabdian 
Pokok bahasan dalam pengabdian masyarakat ini meliputi pemahaman terhadap nilai-

nilai budaya Sai Batin serta relevansinya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Batu 
Patah. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan penting dalam membangun karakter dan kebiasaan 
positif, khususnya dalam konteks penumbuhan minat baca anak. Selanjutnya, pengabdian ini 
mengkaji strategi-strategi untuk mengintegrasikan nilai budaya tersebut ke dalam kegiatan 
membaca dan proses pembelajaran anak-anak, sehingga aktivitas literasi tidak hanya menjadi 
rutinitas akademik, tetapi juga sarana pelestarian budaya lokal. Selain itu, teknik dan metode 
khusus dikembangkan untuk menumbuhkan minat baca anak dengan pendekatan berbasis 
budaya lokal, yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan kesadaran akan pentingnya 
membaca. Tidak kalah penting, peran orang tua dan guru turut ditekankan sebagai pendukung 
utama dalam memperkuat literasi anak melalui penerapan nilai budaya Sai Batin dalam 
lingkungan keluarga dan sekolah. 

3. Tempat dan Lokasi 
Kegiatan pengabdian akan dilaksanakan di Desa Batu Patah, Kecamatan Batu Brak, 

Kabupaten Lampung Barat. Lokasi dipilih berdasarkan hasil survei awal yang menunjukkan 
rendahnya minat baca anak dan kuatnya budaya Sai Batin sebagai potensi lokal yang dapat 
dikembangkan. 
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4. Keterlibatan Subjek Dampingan 
Seluruh proses pengabdian dirancang secara partisipatif dengan keterlibatan aktif dari 

subjek dampingan, yaitu anak-anak sekolah dasar, guru, orang tua, serta tokoh masyarakat 
setempat. Mereka terlibat dalam setiap tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi kegiatan. Pendampingan dilakukan secara intensif untuk membangun kapasitas 
mereka dalam menerapkan nilai budaya dalam literasi sehari-hari. 

5. Metode dan Strategi 
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendekatan partisipatif dan 

edukatif yang mengombinasikan beberapa teknik untuk mencapai tujuan secara efektif. 
Pertama, penyuluhan dan workshop interaktif dijalankan sebagai media untuk mentransfer 
ilmu dan nilai budaya kepada masyarakat, sehingga mereka memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. (Kurniawan, M. A., & 
Hartati, S. 2025) Selanjutnya, diskusi kelompok terfokus (FGD) dilakukan untuk menggali ide, 
aspirasi, serta solusi dari masyarakat terkait penumbuhan minat baca anak berbasis budaya Sai 
Batin. Pendampingan langsung juga diberikan dalam praktik pembelajaran, di mana 
masyarakat, khususnya guru dan orang tua, didampingi secara intensif dalam menerapkan nilai 
budaya tersebut dalam kegiatan literasi anak. Terakhir, monitoring dan evaluasi partisipatif 
dilakukan secara berkala untuk mengukur perubahan, perkembangan, serta efektivitas 
program, sekaligus memberikan ruang bagi masyarakat untuk berperan aktif dalam melakukan 
perbaikan berkelanjutan. Strategi ini dipilih agar masyarakat mampu berperan aktif dan 
mandiri dalam meningkatkan minat baca anak melalui kearifan lokal. 

6. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

a) Persiapan dan Koordinasi dilakukan dengan menggalang informasi awal melalui 
pertemuan intensif bersama tokoh masyarakat serta pihak sekolah. Tahap ini bertujuan 
untuk memahami kondisi riil di lapangan sekaligus membangun komunikasi dan kerja 
sama yang baik dengan semua pemangku kepentingan. 

b) Perencanaan Aksi Bersama kemudian dilaksanakan melalui diskusi mendalam dan 
penyusunan rencana kegiatan secara partisipatif bersama masyarakat dampingan. 
Melalui proses ini, seluruh pihak diberikan kesempatan untuk menyampaikan aspirasi 
dan menentukan langkah strategis yang akan dijalankan. 

c) Pelaksanaan Penyuluhan dan Workshop menjadi tahap inti di mana materi mengenai 
nilai budaya Sai Batin serta teknik penumbuhan minat baca disampaikan secara 
sistematis kepada anak-anak, guru, dan orang tua. Kegiatan ini dirancang agar interaktif 
dan aplikatif sehingga mudah dipahami dan diterapkan. 

d) Pendampingan Praktik dilakukan secara langsung di sekolah maupun rumah, 
memberikan bimbingan intensif dalam penerapan nilai budaya dan kegiatan literasi 
anak. Pendampingan ini bertujuan memastikan transfer pengetahuan berjalan efektif 
dan berkelanjutan. 

e) Monitoring dan Evaluasi dilakukan secara rutin dengan pengumpulan data kualitatif dan 
kuantitatif untuk mengukur kemajuan program. Tahap ini penting sebagai alat kontrol 
serta untuk mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan selama pelaksanaan. 

f) Pelaporan dan Tindak Lanjut merupakan tahapan akhir yang meliputi penyusunan 
laporan hasil pengabdian dan perencanaan pengembangan berkelanjutan. Dengan 
demikian, program tidak hanya selesai pada satu tahap, tetapi terus dikembangkan 
untuk memberikan dampak jangka panjang bagi masyarakat. 
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Diagram Metode Pelaksanaan 

Tahapan Kegiatan                       | Durasi/Intensitas 

------------------------------------------------ 

Persiapan dan Koordinasi         | ████████ 

Perencanaan Aksi Bersama      | ███████ 

Pelaksanaan Penyuluhan          | ██████████ 

Pendampingan Praktik              | █████████████ 

Monitoring dan Evaluasi           | ███████ 

Pelaporan dan Tindak Lanjut  | █████ 

                                   Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan 

Diagram batang menggambarkan tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat 

berdasarkan durasi dan intensitas masing-masing kegiatan. Tahap Persiapan dan Koordinasi 

serta Perencanaan Aksi Bersama memiliki durasi sedang, karena fokusnya pada penggalian 

informasi awal, komunikasi dengan tokoh masyarakat, serta penyusunan rencana kegiatan 

secara partisipatif. Pelaksanaan Penyuluhan dan Workshop menempati porsi yang cukup 

besar karena melibatkan kegiatan edukatif yang intensif, seperti penyampaian materi dan 

pelatihan interaktif. Pendampingan Praktik merupakan tahap yang paling panjang dan 

intensif, karena dilakukan secara langsung dan berulang di sekolah maupun rumah untuk 

memastikan penerapan nilai budaya dalam kegiatan literasi anak berjalan optimal. Sementara 

itu, Monitoring dan Evaluasi dilakukan secara berkala dalam jangka waktu yang lebih singkat 

namun tetap penting dalam mengukur hasil capaian program. Adapun Pelaporan dan Tindak 

Lanjut menjadi tahap akhir dengan durasi paling singkat, yang mencakup penyusunan laporan 

hasil kegiatan dan perencanaan untuk keberlanjutan program ke depan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung dengan berbagai dinamika 
yang mencerminkan keterlibatan aktif masyarakat Desa Batu Patah, khususnya dalam 
penguatan literasi anak melalui pendekatan budaya lokal Sai Batin. Kegiatan dimulai dari proses 
penyuluhan yang disambut antusias oleh para guru dan orang tua. Penyampaian materi 
mengenai nilai-nilai budaya Sai Batin dikaitkan dengan praktik pendidikan karakter dan 
pembiasaan membaca cerita rakyat lokal. Strategi ini memudahkan anak-anak untuk lebih 
tertarik membaca karena konten yang disampaikan dekat dengan kehidupan mereka sehari-
hari. Kegiatan penyuluhan ini sejalan dengan hasil pengabdian dari Yusuf et al. (2021) yang 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya lokal mampu meningkatkan daya tarik 
literasi pada anak-anak sekolah dasar. 

Tahap workshop literasi berbasis budaya melibatkan guru dan orang tua dalam pelatihan 
pembuatan media bacaan sederhana seperti cerita bergambar dan lembar kegiatan membaca 
berbasis cerita tradisional Sai Batin. Selain memperkenalkan materi, kegiatan ini juga 
memperkuat kapasitas pendidik dalam mengelola bahan ajar yang kontekstual. Dalam proses 
ini, masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi dengan secara mandiri mengembangkan cerita-
cerita lokal yang kemudian digunakan sebagai bahan literasi anak-anak. Temuan ini 
mengonfirmasi hasil pengabdian oleh Sari & Ramadhan (2020) yang menyatakan bahwa 
keterlibatan keluarga dalam pengembangan media literasi lokal mendorong peningkatan minat 
baca dan keterikatan emosional anak dengan budaya. 
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Selama proses pendampingan, perubahan perilaku masyarakat mulai terlihat. Guru-guru 
mulai mengadopsi metode pembelajaran tematik berbasis budaya lokal. Orang tua mulai 
menjadwalkan waktu membaca bersama anak di rumah dengan menggunakan buku cerita Sai 
Batin. Beberapa anak bahkan mulai menceritakan kembali isi cerita yang mereka baca di depan 
teman-temannya. Perubahan ini mencerminkan pergeseran dari pola literasi yang sebelumnya 
bersifat instruktif menjadi lebih reflektif dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan temuan 
Wibowo et al. (2022), yang menunjukkan bahwa pendampingan intensif berbasis budaya 
mampu menginternalisasi kebiasaan membaca dalam lingkungan keluarga. 

Selain perubahan perilaku, hasil pengabdian ini juga menunjukkan gejala munculnya 
kepemimpinan lokal baru. Salah satu guru sekolah dasar setempat diusulkan menjadi 
koordinator kegiatan literasi budaya di desa. Ia memimpin forum kecil yang terdiri dari guru, 
kader posyandu, dan pemuda karang taruna untuk merancang kegiatan literasi tematik bulanan 
di balai desa. Inisiatif ini menandai awal terbentuknya struktur sosial baru yang responsif 
terhadap kebutuhan literasi berbasis kearifan lokal. Fenomena serupa juga ditemukan dalam 
pengabdian oleh Hidayati et al. (2023), di mana pelibatan komunitas dalam program literasi 
memunculkan pemimpin lokal yang aktif menginisiasi gerakan membaca kolektif. 

Di akhir kegiatan, kesadaran baru terhadap pentingnya pelestarian budaya melalui 
literasi mulai tumbuh. Masyarakat tidak hanya melihat kegiatan membaca sebagai rutinitas 
belajar, tetapi juga sebagai medium melestarikan jati diri budaya. Ini merupakan bentuk 
transformasi sosial yang signifikan. Seperti dikemukakan oleh Hamdani & Susanti (2021), 
program literasi berbasis kearifan lokal berpotensi melahirkan kesadaran kritis masyarakat 
dalam memaknai budaya sebagai sumber pembelajaran dan identitas sosial. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Hasil Proses Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Batu Patah, Lampung Barat 

No Komponen Kegiatan Bentuk Kegiatan 
Teknis 

Hasil Utama Indikator Perubahan 
Sosial 

1 Penyuluhan Penyampaian materi 
nilai budaya Sai Batin 

Anak dan orang 
tua memahami 
nilai budaya lokal 

Meningkatnya kesadaran 
budaya lokal dalam 
konteks pendidikan 

2 Workshop 
 

Pelatihan membuat 
media literasi berbasis 
budaya 

Tercipta 15 
media baca 
sederhana dari 
cerita rakyat Sai 
Batin 

Partisipasi masyarakat 
dalam produksi konten 
literasi 

3 Pendampingan  Pembiasaan membaca 
berbasis budaya di 
rumah/sekolah 

Anak mulai rutin 
membaca dan 
bercerita ulang 
secara lisan 

Perubahan perilaku 
membaca anak dan 
keterlibatan orang 
tua/guru 

4 Inisiasi Komunitas 
Literasi 

Pembentukan forum 
lokal guru–kader–
pemuda 

Terbentuknya 
forum literasi 
budaya desa 

Munculnya 
kepemimpinan lokal 
baru (local leader) 

5 Monitoring dan 
Evaluasi 

Survei, observasi, dan 
wawancara 

Tercatat 
peningkatan 
frekuensi 
membaca dan 
partisipasi 
kegiatan literasi 

Terjadi transformasi 
sosial dalam praktik 
literasi berbasis budaya 

 
Tabel ini merangkum komponen inti pengabdian, intervensi teknis yang dilakukan, hasil 
langsung yang dicapai, serta indikator perubahan sosial yang diamati selama dan setelah 
pelaksanaan kegiatan. Tabel ini bersifat deskriptif dan menggambarkan dinamika kegiatan 
secara kualitatif dan kuantitatif. 



 54 

B. Pembahasan 

1. Transformasi Literasi Berbasis Kearifan Lokal: Analisis Teoritis dan Praktis 

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Batu Patah menunjukkan keberhasilan dalam 

menumbuhkan minat baca anak melalui pendekatan budaya lokal Sai Batin. Temuan ini sejalan 

dengan teori pembelajaran kontekstual Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya zona 

perkembangan proksimal (Zone of Proximal Development) dalam proses pembelajaran. Dalam 

konteks literasi berbasis budaya, nilai-nilai Sai Batin berperan sebagai mediator budaya yang 

memfasilitasi anak-anak untuk mengkonstruksi pemahaman tentang membaca tidak hanya 

sebagai aktivitas akademik, tetapi juga sebagai proses internalisasi identitas budaya. 

Keberhasilan program ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori ekologi pembangunan 

Bronfenbrenner (1979), dimana literasi tidak berkembang dalam ruang hampa, melainkan 

dalam sistem ekologi yang saling berinteraksi. Mikrosistem (keluarga dan sekolah), mesosistem 

(interaksi antara keluarga-sekolah), eksosistem (kebijakan desa), dan makrosistem (nilai 

budaya Sai Batin) bekerja secara sinergis untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan literasi anak. Hal ini diperkuat oleh penelitian Andayani et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan holistik dalam literasi berbasis budaya lokal mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga 65% dibandingkan metode konvensional.  

2. Proses Pemberdayaan Masyarakat dan Munculnya Kepemimpinan Lokal 

Transformasi sosial yang terjadi di Desa Batu Patah mencerminkan proses pemberdayaan 

masyarakat yang autentik. Freire's Critical Pedagogy (1970) memberikan kerangka teoretis 

untuk memahami bagaimana proses consciencização (penyadaran kritis) terjadi melalui 

program literasi berbasis budaya. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima pasif program, 

tetapi aktif memproduksi pengetahuan dan menciptakan solusi kontekstual untuk tantangan 

literasi lokal. 

Munculnya kepemimpinan lokal baru, khususnya koordinator kegiatan literasi budaya, 

menunjukkan proses transformatif yang lebih dalam. Menurut teori kepemimpinan 

transformasional Bass (1985), pemimpin yang muncul dari proses pemberdayaan masyarakat 

cenderung memiliki karakteristik: inspirational motivation, intellectual stimulation, 

individualized consideration, dan idealized influence. Fenomena ini diperkuat oleh penelitian 

Sari dan Wulandari (2024) dalam Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat yang menunjukkan 

bahwa program literasi berbasis kearifan lokal efektif melahirkan local champion dengan 

sustainability rate mencapai 78% dalam jangka waktu 2 tahun  

3. Integrasi Nilai Budaya dalam Praktik Literasi: Perspektif Cultural-Historical Activity Theory 

Keberhasilan integrasi nilai budaya Sai Batin ke dalam praktik literasi dapat dianalisis 

melalui Cultural-Historical Activity Theory (CHAT) yang dikembangkan oleh Engeström (1987). 

Dalam konteks pengabdian ini, aktivitas literasi tidak lagi dipandang sebagai tindakan 

individual, melainkan sebagai sistem aktivitas kolektif yang melibatkan subjek (anak), objek 

(kemampuan baca), mediating artifacts (cerita rakyat Sai Batin), rules (nilai budaya), 

community (masyarakat desa), dan division of labor (peran guru, orang tua, tokoh masyarakat). 

Transformasi yang terjadi menunjukkan adanya expansive learning, dimana komunitas 

tidak hanya mengadopsi praktik literasi yang sudah ada, tetapi menciptakan bentuk baru 

literasi yang sesuai dengan konteks budaya lokal. Penelitian Handayani et al. (2023) dalam 

Kumawula: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat mendukung temuan ini dengan 
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menunjukkan bahwa literasi berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan reading 

comprehension anak sebesar 42% dan cultural awareness sebesar 67% 

4. Dampak Jangka Panjang: Menuju Sustainable Literacy Ecosystem 

Pembentukan forum literasi budaya desa menandai transisi dari program temporer 

menuju sustainable literacy ecosystem. Menurut teori sistem dinamis (Meadows, 2008), 

keberlanjutan suatu sistem bergantung pada feedback loops yang efektif dan kemampuan 

sistem untuk beradaptasi. Dalam konteks pengabdian ini, feedback loops terbentuk melalui 

interaksi antara anak-orang tua-guru-tokoh masyarakat, sementara kemampuan adaptasi 

ditunjukkan melalui kreativitas masyarakat dalam mengembangkan media literasi berbasis 

cerita lokal. 

Penelitian longitudinal oleh Rahmawati dan Kusuma (2023) dalam Jurnal SOLMA 

menunjukkan bahwa program literasi berbasis budaya lokal memiliki dampak berkelanjutan 

hingga 3 tahun pasca implementasi, dengan retention rate mencapai 85% untuk kebiasaan 

membaca dan 72% untuk keterlibatan dalam aktivitas budaya 

5. Challenges dan Lessons Learned: Perspektif Kritis 

Meskipun menunjukkan keberhasilan, pengabdian ini juga menghadapi tantangan yang 

perlu dianalisis secara kritis. Pertama, ketergantungan pada tokoh kunci dapat menjadi 

kelemahan struktural jika tidak diimbangi dengan institutional capacity building yang memadai. 

Kedua, kontestasi antara nilai budaya tradisional dan modernitas dapat menimbulkan tension 

yang perlu dikelola secara bijaksana. 

Bourdieu's Theory of Cultural Capital (1986) memberikan perspektif untuk memahami 

dinamika ini. Nilai budaya Sai Batin dapat dipandang sebagai cultural capital yang spesifik 

secara lokal, namun perlu dikontekstualisasikan dengan cultural capital yang lebih luas agar 

tidak menciptakan isolasi budaya. Penelitian Nurhayati (2024) dalam Cakrawala Pendidikan 

menunjukkan pentingnya balanced approach dalam literasi berbasis budaya lokal untuk 

menghindari cultural essentialism sambil tetap memperkuat local identity 

6. Implikasi untuk Pengembangan Model Literasi Nasional 

Keberhasilan pengabdian di Desa Batu Patah memberikan implikasi penting untuk 

pengembangan model literasi nasional yang berbasis kearifan lokal. Model yang dikembangkan 

dapat diadaptasi untuk konteks budaya lain dengan tetap mempertahankan prinsip-prinsip inti: 

participatory approach, local leadership development, cultural integration, dan sustainable 

ecosystem building. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan literasi berbasis budaya lokal di Kabupaten Lampung Barat 
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Gambar 2. Festival Literasi Kabupaten Lampung Barat sebagai bagian dari gerakan literasi daerah 

Pengabdian masyarakat ini berhasil mendemonstrasikan bahwa pendekatan 

literasi berbasis kearifan lokal bukan hanya efektif untuk meningkatkan minat baca 

anak, tetapi juga mampu menciptakan transformasi sosial yang berkelanjutan. Integrasi 

nilai budaya Sai Batin dalam praktik literasi terbukti menciptakan meaningful learning 

experience yang menguatkan baik kompetensi akademik maupun identitas budaya 

anak-anak. 

Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya paradigma pembangunan yang tidak 

top-down, melainkan bottom-up dan culturally responsive. Program literasi yang 

berhasil adalah yang mampu mengakar dalam nilai-nilai lokal sambil tetap terbuka 

terhadap perkembangan global. 

KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat “Penyuluhan Nilai Budaya Sai Batin sebagai 

Strategi Penumbuhan Minat Baca Anak di Desa Batu Patah, Lampung Barat” telah 

berhasil mencapai tujuan utama dalam meningkatkan minat baca anak melalui 

pendekatan budaya lokal. Pendekatan ini terbukti efektif baik secara kuantitatif—

dengan terciptanya media literasi, forum literasi desa, serta peningkatan frekuensi 

membaca maupun secara kualitatif melalui perubahan paradigma masyarakat terhadap 

literasi sebagai bagian dari pelestarian budaya. 

Integrasi nilai-nilai Sai Batin dalam kegiatan literasi membentuk pengalaman 

belajar yang bermakna dan memperkuat identitas lokal. Keberhasilan program ini tidak 

lepas dari metode partisipatif, keterlibatan aktif masyarakat, serta optimalisasi kearifan 

lokal sebagai pintu masuk yang relevan bagi anak-anak. Hasilnya adalah terbentuknya 

ekosistem literasi desa yang berkelanjutan dan munculnya kepemimpinan lokal yang 

siap melanjutkan gerakan literasi budaya secara mandiri. 
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pendamping dan tim pengabdian lintas disiplin yang telah bekerja sama secara sinergis 
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